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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan melaksanakan pendampingan 

pengembangan alat peraga mekanik aplikatif bagi guru IPA. Sebagai pendukung alat peraga yang 

dikembangkan, dalam kegiatan PKM ini juga dilakukan pendampingan pengembangan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains. Mitra kegiatan PKM, yaitu Madrasah Aliyah 

NW Sepit, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, dan anggota kelompok guru mitra yang 

terlibat sebanyak 12 guru IPA pada rumpun mata pelajaran fisika, biologi, dan kimia. Metode 

pelaksanaan PKM melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dirinci menjadi empat tahap, 

mulai dari persiapan, pelatihan dan pendampingan, konsultasi dan presentasi produk hasil 

pendampingan, sampai dengan implementasi produk hasil pendampingan ke peserta didik pada 

pembelajaran IPA. Hasil kegiatan PKM secara umum, yaitu guru IPA sebagai kelompok mitra telah 

memiliki kompetensi dalam mengembangkan alat peraga mekanik aplikatif dan LKPD berbasis 

keterampilan proses sains sebagai pendukung implementasi alat peraga ke peserta didik. Produk alat 

peraga aplikatif yang dikembangkan guru menjadi fondasi pembelajaran inovatif guru IPA dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang atraktif dan menarik untuk mencapai hasil belajar yang lebih 

optimal. Hasil kegiatan PKM ini dapat menjadi referensi pelaksanaan kegiatan PKM serupa untuk 

dapat dilaksanakan pada kelompok guru IPA di kabupaten lain sebagai kegiatan suplemen bagi guru 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA di kelas. 

 

Kata kunci: Alat peraga; kelompok guru IPA; lembar kerja peserta didik; mekanika aplikatif. 

 

PENDAHULUAN 
Diakui secara universal bahwa guru sebagai tulang punggung dari sistem pendidikan karena 

pengetahuan ditransfer dari guru (Malik et al., 2011). Setiap negara sangat mementingkan kualitas guru 

dan kebijakan pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh adanya kesadaran bahwa guru memiliki peran 

kunci untuk dimainkan dalam menentukan kualitas output institusi pendidikan, dan adanya pendidikan 

karena keberadaan dari seorang guru (Esmeili et al., 2015). Salah satu kunci pendidikan yang berkualitas 

terletak pada kualitas guru, secara artistik bahwa kualitas siswa tergantung pada kualitas guru (Chochran, 

2006). Pentingnya peran guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi isu sentral dan menjadi 

permasalahan yang selalu masuk ranah kebijakan, karena jika terjadi penurunan kualitas pendidikan, 

kesalahan tersebut cenderung dialamatkan kepada guru (Xhemajli, 2016), hal ini karena guru menjadi 

determinant factor dalam meningkatkan mutu pendidikan secara umum dan kualitas pembelajaran 

secara khusus baik dalam arti proses maupun hasil. 

Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan ditandai dengan adanya reformasi kurikulum. Di 

Indonesia, pemerintah telah menetapkan beberapa kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pembelajaran, salah satunya dengan menetapkan penerapan kurikulum 2013 (K-13) pada semua 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Esensi dari K-13 adalah pengembangan kreativitas dan 

kemampuan berpikir peserta didik dengan pendekatan pembelajaran saintifik. Penerapan K-13 menuntut 

peran guru untuk dapat berinovasi dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran terkait dengan tingkat kemampuan guru di dalam berinovasi yang 

memberi peluang peserta didik untuk mengembangkan keterampilan melalui latihan di kelas (Khalkhali, 

2010). Indikatornya, yaitu kualitas interaksi antara guru dan peserta didik, aktivitas berdasarkan tujuan 
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yang telah ditentukan, desain pembelajaran yang terorganisir, dan mengembangkan fasilitas proses 

pembelajaran (Zahed, 2012). 

Melihat pentingnya peran guru dalam berinovasi dalam pembelajaran, tim pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) Universitas Muhammadiyah Mataram telah melakukan survey dan wawancara (in-

dept interview) kepada guru IPA di Madrasah Aliyah NW Sepit yang merupakan salah satu sekolah 

swasta di kecamatan Keruak, kabupaten Lombok Timur. Wawancara terkait dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan, inovasi guru dalam pembelajaran, penggunaan media dan alat peraga 

pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan beberapa permasalahan terkait pembelajaran IPA, antara 

lain guru kesulitan dalam berinovasi mengembangkan pembelajaran IPA karena sekolah tidak memiliki 

laboratorium dan sarana pendukung pembelajaran IPA yang memadai, dan selama ini belum ada upaya 

dari guru mengembangkan alat peraga IPA dikarenakan dukungan sekolah masih minim. Selain itu, 

selama ini guru menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) hanya berisi latihan soal untuk dikerjakan 

peserta didik, padahal sejatinya LKPD merupakan panduan bagi peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran berbasis pada kegiatan eksperimen/praktikum. Permasalahan ini berdampak pada 

proses pembelajaran yang mengandalkan metode ceramah dan tanyajawab, dan kurang menekankan 

pendekatan saintifik sesuai dengan pendekatan yang ditekankan dalam K-13.  

Kondisi seperti yang telah diuraikan di atas menarik perhatian tim PKM untuk melaksanakan 

pengabdian di sekolah pada guru-guru yang tergabung dalam guru IPA. Meninjau permasalahan 

prioritas yang dihadapi guru IPA, tim PKM berinisiatif melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui program kemitraan masyarakat tahun 2020 dengan tema PKM Pendampingan 

Pengembangan Alat Peraga Mekanika Aplikatif Bagi Guru IPA. Mitra kegiatan PKM, yaitu Madrasah 

Aliyah NW Sepit, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur. Sekolah mitra tersebut merupakan 

sekolah yang terletak di kawasan KPPN (Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional) karena diperkirakan 

dari segi potensi dan kemajuan pertumbuhannya bisa menjadi kota-kota baru. Adapun anggota 

kelompok guru yang terlibat dari sekolah mitra tersebut adalah kelompok guru IPA pada rumpun mata 

pelajaran fisika, biologi, dan kimia. 

 

METODE KEGIATAN 
Metode pelaksanaan PKM melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dirinci menjadi 

empat tahap, yaitu: a) persiapan, b) pelatihan dan pendampingan, c) konsultasi dan presentasi produk 

hasil pendampingan, dan d) implementasi produk hasil pendampingan ke peserta didik pada 

pembelajaran IPA, ) evaluasi pelaksaan PKM, dalam hal evaluasi kegiatan PKM indikator keberhasilan 

dalam pendampingan yaitu  pembelajaran inovatif guru IPA; merancang alat peraga IPA; merancang 

LKPD Berbasis keterampilan Proses Sains (KPS); menerapkan alat peraga dalam pembelajaran di kelas; 

dan menerapkan LKPD Berbasis KPS dalam pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1Alur pelaksanaan kegiatan PKM 
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Tim pelaksana PKM terdiri dari tiga orang dosen dan dibantu oleh dua orang mahasiswa, serta kelompok 

mitra sebanyak 12 orang guru yang tergabung dalam rumpun ilmu IPA (fisika, kimia, dan biologi) 

terlibat dalam kegiatan PKM. Gambaran ipteks yang ditransfer kepada mitra yang menunjukkan alur 

kegiatan secara utuh disajikan pada Gambar 1. 

Penyampaian materi pelatihan dengan prinsip andragogis mengedepankan diskusi dan tanya jawab. 

Pada tahap proses pelatihan dan pendampingan, tim PKM melakukan refleksi apakah kelompok mitra 

kompeten terkait dengan materi pelatihan dan pendampingan. Jika kompeten maka dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, dan jika tidak maka dilakukan refleksi dan tim PKM membuka ruang terlaksananya diskusi 

dan tanya jawab. Demikian juga pada tahap implementasi di sekolah, di mana ketika proses 

implementasi ditemukan hambatan dan kendala dalam melatihkan keterampilan proses sains kepada 

peserta didik maka perlu dilakukan refleksi dilakukan langkah-langkah perbaikan, namun jika tidak ada 

kendala maka kegiatan selesai dan dilakukan evaluasi kegiatan secara menyeluruh sebagai bahan 

perbaikan kegiatan PKM di masa-masa mendatang. 

Kegiatan PKM dilaksanakan secara kolaboratif bersama dengan mitra, artinya mitra berpartisipasi 

aktif selama proses pelaksanaan PKM. Bentuk partisipasi mitra, antara lain; a) kelompok mitra siap 

mengikuti program PKM secara penuh dari awal sampai akhir kegiatan, b) sekolah mitra menyediakan 

tempat pelatihan dan melakukan mobilisasi peserta agar aktif selama proses pelatihan dan 

pendampingan, dan c) mitra bersedia membantu dalam menyediakan beberpa bahan dan alat-alat yang 

diperlukan kelompok mitra dalam mengembangkan alat peraga.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada tahap persiapan tim PKM menyusun kerangka acuan kerja (KAK), mengurus surat izin 

pelaksanaan kegiatan PKM di Dikpora Kabupaten Lombok Timur, komunikasi dengan mitra terkait 

jumlah peserta PKM dari guru yang akan terlibat, penentuan lokasi pelaksanaan kegiatan PKM, 

penyamaan persepsi tim PKM dengan kelompok mitra, dan terakhir penyiapan materi pelatihan dan 

pendampingan di internal tim PKM.  

Tahap kedua, yaitu pelatihan dan pendampingan pada kelompok mitra. Konten materi yang 

disampaikan pada tahap ini, yaitu a) pelatihan konsep pembelajaran IPA di sekolah, pengembangan alat 

peraga aplikatif, dan lembar kerja peserta didik (LKPD), b) pelatihan dan pendampingan pengembangan 

alat peraga aplikatif dalam pembelajaran IPA, dan c) pelatihan dan pendampingan penyusunan LKPD 

berbasis keterampilan proses sains sebagaimana pada Gambar 2. 

Pada tahap ini, tim PKM dibantu dua mahasiswa memberikan pelatihan dan pendampingan 

kelompok mitra dalam merancang alat peraga IPA. Salah satu contoh alat peraga IPA yang dirancang 

seperti pada Gambar 3. Hasil kegiatan PKM pada tahap pelatihan, yaitu para guru kelompok mitra telah 

memahami konsep pembelajaran IPA di sekolah, konsep pengembangan alat peraga aplikatif, dan 

konsep penyusunan LKPD.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan alat peraga bagi guru IPA 

 

Pada tahap pendampingan, para guru kelompok mitra mampu mengembangkan alat peraga aplikatif 

dalam pembelajaran IPA dan mampu mengembangkan LKPD berbasis keterampilan proses sains. 
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Gambar 3  

Alat peraga IPA (hukum Pascal lengan robot) 

 

Tahap ketiga, yaitu konsultasi dan presentasi produk hasil pelatihan dan pendampingan. Produk alat 

peraga aplikatif yang dikembangkan guru dan LKPD selanjutnya dikonsultasikan dengan tim pelaksana 

PKM. Konsultasi dimaksudkan untuk mengecek kelayakan produk dan juga kesesuaiannya dengan 

LKPD yang telah disusun. Setelah konsultasi, selanjutnya alat peraga beserta LKPD yang 

dikembangkan dipresentasikan tiap guru di depan semua peserta kelompok mitra. Hasil kegiatan pada 

tahap ini sebanyak empat alat peraga aplikatif dan LKPD dalam pembelajaran IPA dihasilkan kelompok 

mitra, yaitu alat peraga dan LKPD suhu dan kalor, listrik statis, pembentukan urin, dan larutan elektrolit.  

Tahap keempat kegiatan PKM ini, yaitu mengimplementasikan hasil produk alat peraga mekanika 

aplikatif dan LKPD berbasis KPS yang telah dikembangkan ke dalam proses pembelajaran di kelas. 

Selama proses pembelajaran masing-masing guru mampu mengukur aspek keterampilan dan hasil 

belajar peserta didiknya. Hasil pengukuran keterampilan dan hasil belajar dijadikan sebagai umpan balik 

baik bagi guru maupun sekolah secara umum untuk mengembangkan inovasi-inovasi dalam 

pembelajaran. Implementasi produk alat peraga aplikatif dan LKPD pada peserta didik di Madrasah 

Aliyah NW Sepit. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga aplikatif dan LKPD 

diobservasi oleh guru lain kelompok mitra menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

yang disiapkan tim PKM. Hasil implementasi menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik menggunakan alat peraga aplikatif dan LKPD berbasis keterampilan proses 

sains yang telah mereka kembangkan. Selain itu, pembelajaran juga menjadi menarik dan atraktif 

dengan adanya simulasi konsep materi yang diajarkan dengan menggunakan alat peraga aplikatif 

mekanik dalam pembelajaran IPA. Hasil PKM ini menjadi temuan penting bahwa alat peraga aplikatif 

mekanik yang dikembangkan guru menjadi fondasi inovasi-inovasi pembelajaran yang dilaksanakan 

guru IPA dan menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menarik untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih optimal. 

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan dan kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini antara 

lain, kegiatan dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19, sehingga pelaksanaan kegiatan dengan 

memperhatikan dan menerapkan protokol kesehatan dengan sangat ketat. Namun demikian, kegiatan ini 

mendapat tanggapan positif dari pihak sekolah mitra dan juga guru IPA sebagai kelompok mitra, 

harapannya adalah kegiatan serupa dapat terus dilakukan sebagai kegiatan suplemen bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA di kelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) pendampingan pengembangan alat peraga 

mekanik aplikatif bagi guru IPA yang melibatkan mitra Madrasah Aliyah NW Sepit telah berjalan 

dengan baik sesuai dengan perencanaan, di mana guru IPA sebagai kelompok mitra telah memiliki 

kompetensi dalam mengembangkan alat peraga mekanik aplikatif dan LKPD berbasis keterampilan 

proses sains sebagai pendukung implementasi alat peraga ke peserta didik. Produk alat peraga aplikatif 

yang dikembangkan guru menjadi fondasi pembelajaran inovatif guru IPA dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang atraktif dan menarik untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Disarankan 

bahwa kegiatan PKM serupa dapat terus dilakukan pada kelompok guru IPA di kabupaten lain sebagai 

kegiatan suplemen bagi guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA di kelas. 
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Tim pelaksana kegiatan PKM mengucapkan terimakasih kepada DRPM Kemenristek/BRIN yang 

telah mendanai kegiatan PKM ini. Begitu juga kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, terutama pihak Madrasah Aliyah NW Sepit yang telah bersedia menjadi mitra 

dan juga kelompok guru mitra kegiatan PKM ini. Tim PKM berharap kegiatan ini dapat memberi spirit 

untuk kemajuan pendidikan IPA di Indonesia. 
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